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ABSTRAK
Faktor penentu dalam pengembangan usaha peternakan khususnya untuk ternak ruminansia adalah
ketersediaan hijauan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas rumput Pennisetum purpereum cv.
Mott menggunakan dosis pupuk kandang sapi berbeda yang dimulai pada bulan Juni–Agustus 2022.
Penanaman  rumput dilakukan pada Laboraturium Unit Agrostologi serta uji nilai kandungan nutrisi
pada Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo. Penelitian
disusun berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK) terdiri atas 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Hasil
penelitian dengan pemberian pupuk kandang sapi dosis berbeda hingga 15 ton/Ha tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik Pennisetim purperium cv. mott,
tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan serat kasar dan protein kasar.
Kata Kunci: Kualitas Rumput, Pennisetum purpereum cv. Mott, Pupuk Kandang

ABSTRACT
The determining factor in the development of a livestock business, especially for ruminants, is the availability of
forage. The aim of this study was to determine the quality of Pennisetum purpereum cv. Mott uses different
doses of cow manure starting in June–August 2022. Grass planting is carried out at the Agrostology Unit
Laboratory and nutritional value tests at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, Faculty of Animal
Husbandry, Halu Oleo University. The study was arranged according to a randomized block design consisting
of 4 treatments with 3 replications. The results of the study with the application of cow manure at different doses
of up to 15 tonnes/ha had no significant effect (P>0.05) on the dry matter and organic matter content of
Pennisetim purperium cv. mott, but had a significant effect (P<0.05) on the crude fiber and crude protein
content.
Keywords: Grass Quality, Pennisetum purpereum cv. Mott, Manure

PENDAHULUAN
Hijauan pakan merupakan salah satu

faktor penentu dalam pengembangan usaha
peternakan khususnya untuk ternak
ruminansia. Ketersediaan hijauan pakan yang
tidak memadai baik kuantitas maupun
kualitasnya, menjadi salah satu kendala dalam
pengembangan usaha peternakan (Munadi et
al., 2021; Zulkarnain et al., 2021). Sehingga,
perlu adanya upaya untuk menyediakan
hijauan pakan yang cukup baik dan bisa
terjamin kontinuitasnya (Sandiah et al., 2021).
Salah satu upaya yang harus dilakukan adalah
dengan pembudidayaan hijauan makanan
ternak.

Hijauan pakan yang sangat potensial
dan sering diberikan pada ternak ruminansia
adalah Rumput Gajah (Pennisetum purpureum)
(Dumadi et al., 2021;Sarwanto & Tuswati,
2018;Seseray et al., 2013). Banyak jenis Rumput
Gajah yang ada di Indonesia yang belum
banyak dikenal adalah rumput gajah odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott). Rumput odot
berasal dari Philipina dimana rumput ini
mempunyai produksi yang cukup tinggi (Andis
et al., 2021;Astutik et al., 2019). Selain
menghasilkan banyak anakan, rumput odot
juga mempunyai perakaran yang kuat, batang
yang tidak keras dan mempunyai ruas- ruas
batang yang banyak serta struktur daun muda
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sehingga sangat disukai oleh ternak (Wati et al.,
2018); (Lasamadi et al., 2013).

Pemberian pakan yang disukai ternak
dan berkualitas diharapkan dapat
meningkatkan  pertambahan bobot badan
ternak, sehingga mengatasi problem pakan
pada usaha peternakan khususnya ternak
ruminansia. Perbandingaan bahan kering
hijauan dan pakan penguat atau konsentrat
adalah 60:40 dan pakan hijauan merupakan
pakan pokok untuk ternak ruminansia. Secara
umum, peternak mencari pakan yang potensial
berupa hijauan yang dapat dibudidayakan
maupun hijauan yang tumbuh secara alami.
Pakan berpengaruh terhadap produksi ternak
dan tentunya harus tercukupi untuk kebutuhan
hidupnya (Heraini et al., 2022; Daryatmo et al.,
2019).

Hijauan makanan ternak dapat
dikelompokkan menjadi hijauan segar, hijauan
limbah pertanian, hijauan awetan, dan limbah
pengolahan pertanian. Pakan ternak harus
mengandung beberapa zat gizi, antara lain
energi, protein, mineral, vitamin dan air.
Menambah jumlah hijauan dengan skala besar
dapat dilakukan dengan cara penggunaan
pupuk. Tetapi, penggunaan pupuk tersebut
juga harus memperhatikan jenis pupuk yang
dipakai. Jenis pupuk yang digunakan dalam
lahan pertanian juga akan mempengaruhi
kondisi tanah dan tanaman. Sangat disarankan
untuk suatu pertanian menggunakan pupuk
organik dan meninggalkan pupuk kimia.

Penggunaan pupuk kandang sebagai
pupuk rumput odot telah banyak dilakukan
seperti Marassing et al., (2013) Produksi dan
kualitas Pennisetum purpureum cv. mott diberi
pupuk organik hasil fermentasi EM4, Kaca et al.,
(2019) produksi dan kualitas Pennisetum
purpureum cv. Mott yang ditanam dalam
pertanaman campuran rumput dan legum, dan
Amah et al., (2021) pengaruh pemberian pupuk
bokasi feses ayam dengan level yang berbeda
terhadap produktivitas Pennisetum purpureum
cv. Mott. Namun, dari hasil kajian yang telah

dilakukan sebelumnya belum memberi
gambaran secara spesifik. Sehingga, melalui
penelitian ini peneliti akan menguji kualitas
rumput Penisetum purpereum cv. Mott sebagai
pakan ternak pada berbagai jenis pupuk
kandang.

METODE
Penelitian telah dilaksanakan mulai

Juni–Agustus 2021. Penanaman  rumput odot
dilakukan di Laboraturium Unit Agrostologi
serta Uji nilai kandungan nutrisi di
Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak,
Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo.
Alat yang digunakan dalam penanaman
rumput terdiri parang,  meteran, cangkul,
meteran, ayakan, selang air, dan kamera
sedangkan bahan yang digunakan adalah stek
rumput gajah odot dengan panjang 8-10 cm,
pupuk kandang dan media lahan hijauan
makanan ternak.

Penelitian disusun berdasarkan
rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri
atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang
di amati adalah sebagai berikut:
P0 : kontrol
P1 : Dosis Pupuk 5 Ton/Ha
P2 : Dosis Pupuk 10 Ton/Ha
P3 : Dosis Pupuk 15 Ton/Ha

Persiapan media tanam, Sebelum
melakukan penanaman hal pertama yang
dilakukan adalah menyiapkan media tanam
yang digunakan untuk penanaman rumput
gajah odot. Persiapan dilakukan dimulai dari
mengolah lahan hijauan serta memberikan
dosis pupuk kandang sesuai dengan
perlakuan. Penanaman rumput gajah odot,
Penanaman rumput gajah odot di awali
dengan mengambil atau memilih  bibit stek
rumput gajah odot, kemudian menanamnya
pada media tanam yang telah disiapkan sesuai
dengan perlakuan.

Pemeliharaan tanaman, Pemeliharaan
tanaman rumput gajah odot agar tumbuh
dengan baik sampai tahap panen tidak jauh
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berbeda dengan tanaman lainya. Penyiraman
dilakukan 2 hari sekali pada pagi hari dan
mencabut gulma yang ada disekitaran tanaman
agar tidak menghambat pertumbuhan
tanaman. Pemanenan, Pemanenan pertama
rumput gajah odot dilakukan pada saat
berumur 60 hari dan pemanenan kedua pada
umur 90 hari. Pemanenan dilakukan dengan
memotong tanaman dengan jarak 20-25 cm dari
permukaan tanah menggunakan parang.
Analisis Kandungan Nutrien, Analisis
kandungan Nutrien meliputi uji protein kasar,
serat kasar, bahan kering dan bahan organik.

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan sidik ragam. Bila hasil analisis
menunjukan F hitung lebih besar besar dari F
table dilanjutkan dengan uji beda duncan pada
taraf kepercayaan 95% untuk mendapatkan
perlakuan yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rataan kandungan bahan kering, bahan

organik, serat kasar, dan protein kasar rumput
odot (Pennisetim Purperium cv. mott) dengan
dosis pupuk kandang yang berbeda pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan kandungan bahan kering, bahan organik, serat kasar, dan protein kasar rumput
odot (Pennisetim Purperium cv. mott)pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang.

Ulangan Variabel yang diamati
Bahan Kering Bahan Organik Serat Kasar Protein Kasar

P0 (tanpa pupuk) 84,08 ±3,97 85,46 ± 4,94 86,46 ± 0,67 88,40 ± 1,29
Dosis Pupuk 5 Ton/Ha 87,13 ± 2,46 87,43 ± 2,65 88,83 ± 1,69 89,49 ± 1,03
Dosis Pupuk 10 Ton/Ha 13.38 ± 1.92a 15.24 ± 0.84a 17.42 ± 0.80b 17.92 ± 1.46b

Dosis Pupuk 15 Ton/Ha 7.67 ± 0.98a 7.73 ± 1.03a 9.98 ± 1.00b 11.01 ± 1.24b

Keterrangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Bahan kering terdiri atas bahan organik
dan bahan anorganik, Rumput sebagai hijauan
pakan bagi ternak perlu diketahui kandungan
bahan keringnya sehingga dapat
diperhitungkan sesuai kebutuhan ternak. Tabel
1 rata-rata kandungan bahan kering rumput
odot (Pennisetim purperium cv. mott) pada
berbagai dosis pupuk kandang sapi berkisar
antara 84,08%-88,40%. Hasil pada kajian ini
lebih tinggi dari perlakuan P3 dengan dosis
pupuk 15 ton/Ha dan nilai terendah terdapat
pada perlakuan P0 (tanpa pemberian pupuk).
Hasil analisis ragam, menunjukan bahwa
pemberian pupuk kandang sapi hingga dosis 15
ton/Ha tidak berpengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap kandungan bahan kering rumput
odot (Pennisetim purperium cv. mott). Hal ini
diduga disebabkan kandungan unsur hara
dalam tanah telah mencukupi kebutuhan
tanaman untuk berproduktivitas.

Selain unsur hara tanah, banyak faktor
yang dapat mempengaruhi kandungan bahan

kering pada tanaman. Balestrini et al., (2022)
pertumbuhan tanaman didukung oleh faktor
lingkungan seperti iklim dan juga faktor
individu itu sendiri serta pemeliharaan yang
benar. Koten (2013) mengemukakan bahwa
faktor umur panen, produksi bahan kering
tanaman bagian atas semakin meningkat
dengan bertambahnya umur potong karena
makin banyaknya waktu yang tersedia bagi
tanaman untuk berfotosintesis maka makin
banyak terjadi akumulasi material hasil
fotosinteisis didalam jaringan tanaman.
Bertambahnya umur tanaman menyebabkan
tanaman memasuki fase renesance dimana
tanaman telah berada pada masa penuaan
sehingga menyebabkan bagian tanaman
mengandung selulosa dan lignin yang tinggi
(Ressie et al., 2018).

Kandungan bahan organik pada
penelitian ini mencapai 89,49% pada perlakuan
P3 (dosis pupuk kandang 15 ton/Ha). Tabel 1
menunjukan bahwa rataan kandungan bahan
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organik rumput odot (Pennisetim purperium cv.
mott) pada berbagai dosis pupuk kandang sapi
berkisar antara 87,13%-89,49%. Hasil penelitian
ini lebih tinggi dari penelitian Sirait et al., (2015)
bahwa nilai kandungan bahan organik pada
rumput gajah dan rumput odot berturut-turut
88,30% dan 85,55%.

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang
sapi hingga dosis 15 ton/Ha tidak pengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan
organik rumput odot. Yoku, (2019) bahwa
produksi bahan organik yang tinggi merupakan
ekspresi dari laju pertumbuhan yang tinggi.
Keraf et al., (2015) yaitu dengan meningkatnya
level pemupukan maka meningkatkan
produksi bahan organik. Peningkatan produksi
bahan organik juga menyebabkan produksi
protein kasar meningkat seiring dengan
peningkatan dosis pemberian pupuk.

Kandungan serat kasar pada penelitian
ini berkisar antara 13,38%-17,92%. Kandungan
serat kasar paling rendah terdapat pada P0
(tanpa pemberian pupuk) yaitu 13,38% dan
paling tinggi pada P4 (pemberian pupuk
dengan dosis 15 ton/Ha). Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang
hingga dosis 15 ton/Ha berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kandungan serat kasar
rumput odot (Pennisetim purperium cv. mott),
sehingga dilakukan uji lanjut untuk mengetahui
perbedaan masing-masing perlakuan. Hasil uji
lanjut menunjukan bahwa P0 dan P1 tidak
berbeda nyata (P>0,05), namun berbeda nyata
(P<0,05) dengan P2 dan P3.

Tabel 1. Menunjukan bahwa pemberian
pupuk kandang menunjukan peningkatan yang
signifikan terhadap kandungan serat kasar. Hal
ini diduga karena pengaruh ketersediaan
nitrogen dalam tanah yang cukup, dimana N
merupakan unsur yang paling banyak
terakumulasi dalam bahan organik karena
merupakan unsur yang penting dalam sel
mikroba yang terlibat dalam proses

perombakan bahan organik tanah (Keraf et al.,
2015).

Ifradi et al., (2012) banyaknya unsur
hara yang terserap oleh tanaman maka
fotosintesis akan meningkat sehingga makin
banyak pula karbohidrat yang dihasilkan oleh
tanaman yang akan membantu pembentukan
batang dan daun tanaman. Selain itu, menurut
Arlingga et al., (2014), terbentuknya serat kasar
pada tanaman dipengaruhi oleh banyaknya
cekaman yang dialami oleh tanaman selama
hidupnya. Semakin banyak tanaman
mengalami cekaman atau semakin lama
tanaman menjalani hidup yang secara simultan
mendapatkan cekaman, maka akan semakin
tinggi serat kasar yang terkandung.

Kriteria dalam penentuan kualitas
nutrisi hijauan pakan adalah kandungan
protein kasar. Rata-rata kandungan protein
kasar pada penelitian ini bekisar antara 7,67%-
11,01%. Rataan kandungan protein kasar
semakin meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah pupuk kandang yang
diberikan. Berdasarkan Tabel 6 diketahui
bahwa rumput yang memiliki protein kasar
paling rendah berada pada P0 atau tanpa
pemberian pupuk kandang, sedangkan rumput
yang memilki kandungan protein kasar paling
tinggi terdapat pada P4 atau perlakuan dengan
pemberian pupuk paling banyak (15 ton/Ha).

Hasil analisis ragam menunjukan bawa
pemberian pupuk kandang berpengaruh nyata
hingga 15 ton/Ha berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kandungan protein kasar rumput
odot. Hasil uji lanjut diketahui bahwa P0 dan
P1 tidak berbeda nyata (P>0,05). Namun
berbeda nyata dengan P2 dan P3. Hal ini
disebabkan semakin banyak pupuk kandang
yang diberikan maka kandungan N dalam
tanah akan semakin tinggi. Menurut pendapat
Hardianti, (2015) pemberian unsur N pada
tanaman dapat memperbaiki pertumbuhan
sehingga tanaman menjadi subur dengan
demikian dapat meningkatkan kandungan
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protein kasar. Keraf et al., (2015) bahwa adanya
peningkatan penyerapan unsur N pada
tanaman dapat meningkatkan biomassa
tanaman yang juga dapat menyebabkan adanya
peningkatan pada produksi PK.

Hardianti (2015), dalam penelitiannya
menyatakan bahwa tanaman rumput gajah
yang diberi pupuk nitrogen lebih tinggi
menghasilkan rumput yang memiliki
kandungan protein yang tinggi dan serat kasar
yang rendah. Semakin tinggi pemberian pupuk
bokashi pada rumput gajah maka semakin
tinggi pula kandungan protein rumput gajah
tersebut. Dengan bertambahnya konsentrasi
bokashi yang diberikan maka jumlah N dalam
tanah juga semakin tinggi, oleh karena itu
terjadi peningkatan kandungan protein rumput
gajah (Kusuma, 2013). Faktor lain yang juga
mempengaruhi kandungan PK pada rumput
gajah menurut Lestari et al., (2020) adalah
interval waktu pemotongan atau defoliasi.
Berdasarkan penelitian tersebut, pemberian
pupuk organik cair pada rumput dengan
interval defoliasi yang semakin lama akan
semakin menurunkan kandungan PK rumput.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa pemberian pupuk kandang dengan
dosis yang berbeda hingga 15 ton/Ha tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kandungan bahan kering dan bahan organik
rumput odot (Pennisetim purperium cv. mott),
akan tetapi berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kandungan serat kasar dan protein
kasar.
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